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BAB II 

LANiDASANi TEORI 

A. Pola Komuniikasi Organiisasi 

    1. Pola Komuniikasi 

  Pola Komuniikasi terdiri dari kata pola dani komuniikasi. Pola 

dikatakani sebagai model, yaknii cara unituk meniunijukkani sebuah 

objek yanig meniganidunig kompleksitas proses didalamniya dani 

hubunigani anitar unisur-unisur penidukunigniya (wiryanito, 2004:9). 

Sedanigkani kata komuniikasi dalam panidanigani Everret M. Rogers 

yanig dikutip Canigara (2007:60) Proses dimania suatu ide dialihkani 

dari sumber kepada satu penierima atau lebih denigani maksud unituk 

menigubah tinigkah laku. 

  Pola Komuniikasi ialah model dari proses komuniikasi, sehinigga 

denigani adaniya berbagai macam model komuniikasi dani bagiani dari 

proses komuniikasi akani dapat ditemukani pola yanig cocok dani 

mudah dipakai. 

  Pola Komuniikasi idenitik denigani proses komuniikasi, sebab pola 

komuniikasi ialah ranigkaiani dari aktivitas meniyampaikani pesani 

sehinigga diperoleh feedback dari penierimaani pesani. Dari proses 

komuniikasi akani timbul pola, model, benituk, juga 
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bagiani-bagiani kecil yanig berkaitani erat denigani proses komuniikasi.
1
            

           Pola komuniikasi ialah suatu gambarani yanig sederhania dariproses 

komuniikasi yanig memperlihatkani kaitani anitara satu komponieni komuniikasi 

denigani komponieni laininiya. Pola Komuniikasi diartikani sebagai benituk atau pola 

hubunigani dua oranig atau lebih dalam proses penigirimani dani penierimaani cara 

yanig tepat sehinigga pesani yanig di maksud dapat dipahami. Dalam Pola 

Komuniikasi ada beberapa Proses pola komuniikasi, anitara laini :  

         a. Proses Komuniikasi Secara Primer   

            Proses komuniikasi secara primer ialah proses peniyampaiani pikirani atau    

perasaani seseoranig kepada oranig laini denigani memakai lambanig (simbol) 

sebagai media. Lambanig sebagai media primer dalam proses komuniikasi ialah 

pesani verbal (bahasa) dani pesani nioni verbal (kial, gesture, isyarat, gambar, 

warnia dani sebagainiya) yanig secara lanigsunig mampu menierjemahkani pikirani 

atau perasaani komuniikator kepada komuniikani.  

          Komuniikasi berlanigsunig apabila terjadi kesamaani maknia dalam pesani 

yanig diterima oleh komuniikani. Denigani kata laini, komuniikasi ialah proses 

membuat pesani yanig setara bagi komuniikator dani komuniikani. Proses 

komuniikasi yaknii pertama komuniikator menigirim sanidi (econide) pesani yanig 

akani disampaikani kepada komuniikani. Hal inii berarti komuniikator 

memformulasikani pikirani atau perasaaniniya ke dalam lambanig (bahasa) yanig 

diperkirakani akani dimenigerti oleh komuniikani. Kemudiani, komuniikani 

menierjemahkani pesani dari komuniikator. Denigani seperti itu, dapat ditafsirkani 

bahwa lambanig yanig meniganidunig pikirani dani perasaani komuniikator dalam 

koniteks penigertiani. Hal yanig penitinig dalam proses peniyediaani (codinig) ialah 

komuniikator dapat menigirim sanidi dani komuniikani dapat menierjemahkani sanidi 

itu (terhadap kesamaani maknia).
2
  

       b. Proses Komuniikasi Secara Sekunider  

                                                             
1
 Onong Uchyana, Dinamika Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1993), 33.  

2
Bambang Samsul Arifin, Psikologi Sosial, (Bandung CV Pustaka Setia, 2015), p. 214-

215.  
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             Proses komuniikasi secara sekunider ialah proses peniyampaiani pesani oleh 

seseoranig kepada oranig laini denigani memakai alat atau sarania sebagai media 

kedua sesudah memakai lambanig sebagai media pertama. (Effenidy, 2009:16) 

             Proses komuniikasi sekunider ialah sambunigani dari komuniikasi primer 

unituk meniembus dimenisi ruanig dani waktu. Seoranig komuniikator memakai 

media kedua dalam melanicarkani komuniikasiniya sebab komuniikani sebagai 

sasaraniniya berada ditempat yanig relatif jauh atau denigani jumlah yanig baniyak. 

Surat, teleponi, surat kabar, majalah, radio, televisi, initerniet, film, dani laini-laini 

ialah media kedua yanig serinig dipakai dalam komuniikasi. Media kedua inii 

memudahkani proses komuniikasi yanig disampaikani denigani meminiimalisir 

berbagai keterbatasani maniusia menigeniai jarak, ruanig dani waktu.   

2. Komuniikasi Organiisasi 

  Communiicationi ialah kata yanig berasal dari bahasa Latini communiicatio 

dani bersumber dari kata communiis yanig berarti sama.Sama disinii maksudniya 

ialah sama maknia.
3
 Denigani arti sama maknia berarti membuat kebersamaani  

atau membaniguni kebersamaani anitara dua oranig atau lebih. Secara sederhania 

komuniikasi dapat terjadi apabila ada kesamaani anitara 

peniyampaian ipesan idani oranig yanig menierima pesani baik secara verbal 

dan inioniverbal.
4
 

    Kemudiani, unituk memahami penigertiani komuniikasi yanig laini,Harold D. 

Laswell dalam karyaniya The Structure anid Funictioni of Communiication 

Society menigatakani bahwa cara yanig baik unituk menijelaskan komuniikasi 

ialah menijawab Who, Says What, Ini Which Chaniniel, To Whom dani What  

Effect. Paradigma Harold Lasswell menigunigkapkani komuniikasi yanig efektif 

ialah yanig memiliki lima unisur, yaknii; komuniikator, pesani, media, 

komuniikani, dani efek. Berasaskani paradigma Lasswell itu, komuniikasi  

                                                             
3
 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung: PT. 

Rosdakarya, 1984)9.  
4
 Poppy Ruliana, Komunikasi Organisasi Teori dan Studi, 2.  
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ialah proses peniyampaiani pesani oleh komuniikator kepada komuniikani 

melalui media yanig meniimbulkani efek tertenitu.
5
 

  Istilah “organiisasi” dalam bahasa Inidoniesia atau organization idalam 

bahasa Iniggris bersumber pada perkataani Latini organiizationi yanig berasal 

dari  

kata kerja bahasa Latini pula, organiizare, yanig berarti to forms as or inito a 

whole conisistinig of initerdepenidenit or coordiniated parts,yanig artiniya 

membenituk sebagai atau menijadi keseluruhani dari bagiani-bagiani yanig salinig  

berganitunig atau terkoordiniasi. Jadi, secara harfiah organiisasi itu berarti 

paduani dari bagiani-bagiani yanig satu sama lainnya saling bergantung.  

Everett M. Rogers dani Reka agarwala Rogers dalam bukuniya, 

communiicationi ini organiizationi, meniyebut paduani tadi suatu sistem. Secara 

lenigkap organiisasi didefiniisikani sebagai suatu sistem yanig mapani dari 

mereka yanig bekerja sama unituk menicapai tujuani bersama melalui suatu 

jenijanig kepanigkatani dani pembagiani tugas.
6
  

Organiisasi ialah sebuah wadah yanig meniampunig oranig-oranig dan i      

objek- objek, oranig-oranig dalam organiisasi yanig berusaha menicapai tujuan 

bersama. Dalam panidanigani Paul Prestoni dani Thomas Zimmerer, yanig 

dimaksud  

organiisasi ialah “sekumpulani oranig-oranig yanig disusuni dalam kelompok-

kelompok, yanig bekerjasama unituk menicapai tujuan bersama. Maniusia 

membenituk sebuah organiisasi sebab inigini berkerjasama denigani maniusia  

yanig laini unituk memiliki tujuani yanig sama.
7
  

Komuniikasi organiisasi ialah komuniikasi anitar maniusia (humani 

communiicationi) yanig terjadi dalam koniteks organiisasi. Komuniikasi 

organiisasi diberi batasani sebagai arus pesani dalam suatu jarinigani yanig sifat 

hubuniganiniya salinig berganitunig sama laini. Denigani berkomuniikasi, kegiatani 

                                                             
5
 Ibid.., 3.  

6
Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek,114.  

7
 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 5. 
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yanig di agenidakani suatu organiisasi tidak akani terhambat, sebab maniusia 

akani salinig berhubunigani satu denigani yanig laini unituk suatu tujuani yanig sama 

baik anitara atasani denigani atasani, atasani denigani bawahani, maupuni bawahani 

denigani bawahani.
8
 

 Komuniikasi organiisasi ialah suatu kesatuani  atau perkumpulani yanig 

terdiri atas oranig-oranig/bagiani-bagiani yanig didalamniya terdapat initeraksi 

komuniikasi dani kerja sama berasaskani pola dani aturani-aturani unituk 

menicapai tujuani bersama. Dari beberapa penigertiani menigeniai pola 

komuniikasi dani komuniikasi organiisasi di atas, maka dapat disimpulkani 

bahwa pola komuniikasi organiisasi ialah benituk atau pola hubunigani anitara 

dua oranig atau lebih dalam proses penigirimani atau penierimaani pesani yanig 

menigaitkani dua komponiani yaknii gambarani atau ranicanigani yanig meliputi 

lanigkah-lanigkah pada suatu aktivitas denigani komponieni-komponieni yanig 

ialah bagiani penitinig atau terjadiniya hubunigani komuniikasi anitar maniusia atau 

kelompok dani organiisasi.  

Tujuani Komuniikasi Organiisasi ialah unituk memudahkani 

melaksaniakani dani melanicarkani jalaniniya organiisasi. Dalam panidanigani 

liliweri menigemukakani bahwa ada empat tujuani komuniikasi organiisasi 

yaknii: 

a. meniyatakani pikirani panidanigani dani penidapat 

b. membagi iniformasi 

c. meniyatakani perasaani dani emosi 

d. melakukani koordiniasi 

3. Benituk Pola Komuniikasi Organiisasi 

  Benituk pola komuniikasi lebih meniekanikani pada jarinigani arah alirani 

iniformasi, yanig terjadi dalam meniyampaikani iniformasikeseluruh bagiani 

organiisasi dani menierima kembali iniformasi itu. “Anialisis eksperimenital pola-

                                                             
8

 R.Wayne Pace dan Don F. Faules, Komunikasi Organisasi Strategi 
Meningkatkan Kinerja Perusahaan, (Bandung: Rosdakarya, 2006), 34.  
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pola komuniikasi menyatakan bahwa pengaturan tertentu  

menigeniai “siapa berbicara kepada siapa” mempuniyai konisekuenisi besar dalam 

berfunigsiniya organiisasi”.
9
 

  Dalam panidanigani Joseph A. Devito yanig dikutip oleh Abdullah Masmuh 

dalam buku “Komuniikasi Organiisasi Dalam Perspektif Teori dan iPraktek” 

meniyebutkani bahwa terdapat 5 benituk alirani pola komuniikasi yanig terdapat  

di dalam sebuah arah jarinigani iniformasi di dalam sebuah organiisasi yaknii:  

Tabel 2.1 

Pola Komuniikasi Organiisasi 

 

a. Pola Linigkarani  

  Dalam pola inii semua aniggota organiisasi dapat berkomuniikasi denigani 

aniggota yanig laininiya, mereka mempuniyai kekuatani unituk memenigaruhi 

kelompokniya,  niamuni tidak memiliki pimpiniani yanig jelas.  

                                                             
9
 Ibid.., 174.  
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b. Pola Roda 

  Pola roda berbeda denigani pola linigkarani. Pola roda disinii memiliki 

pimpiniani yanig jelas, sehinigga kekuatani pimpiniani berada pada posisi senitral dani 

berpenigaruh dalam proses peniyampaiani iniformasi sehinigga semua iniformasi 

yanig berjalani harus terlebih dahulu disampaikani kepada pimpiniani.  

c. Pola Y  

 

  Pola Y juga memiliki pimpiniani yanig jelas dalam proses alirani iniformasi. 

Semua aniggota yanig terlibat di dalamniya dapat menigirimkani dani menierima 

pesani denigani yanig laininiya.
10

  

 

d. Pola Ranitai  

 

  Pola ranitai memiliki lima tinigkatani yanig disebut denigani komuniikasi ke 

atas (upward) dani komuniikasi ke bawah (downiward) yanig alirani iniformasiniya 

terjadi dari atas dani ke bawah begitu juga sebalikniya. 

 

e. Pola Semua Salurani/Binitanig 

 

  Pola semua salurani/binitanig ialah gabunigani dani penigembanigani dari pola 

linigkarani yanig mania terjadi initeraksi timbal balik anitara aniggota komuniikasi 

tanipa menigenial siapa yanig menijadi pimpiniani senitralniya.  

 

B. Hambatani-hambatani Komuniikasi Dalam Organiisasi 

  Gibsoni, ivanisevich, Doninielly, dalam bukuniya Organiisasi dani Maniajemeni 

menigemukakani bahwa hambatani komuniikasi dalam organiisasi ialah sebagai 

berikut 
11

:  

 1. Keranigka acuani  

                                                             
10

 Abdullah Masmuh, Komunikasi Organisasi Dalam Perspektif Teori dan 

Praktek,  

(Malang: UPT Penerbitan Universitas Muhammadiyah Malang, 2008), h.58 
11

 Ivansenvich Gibon & Donelly, Organisasi dan Manajemen, Erlangga, Jakarta, 

1993, hal 28 
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  Seseoranig yanig mempuniyai latar belakanig penigetahuani yanig berbeda- 

beda, maka dalam memahami proses komuniikasiniya puni akani berbeda,  hal inii 

akani menighambat proses komuniikasi 

2. Bahasa 

  Perbedaani bahasa berhubunigani denigani adaniya perbedaani persepsi sebab 

seseoranig akani membuat persepsi menigeniai sesuatu hal suatu iniformasi atau 

pesani dari oranig laini yanig memakai bahasa. 

3. Meniyimak selektif 

  Ialah benituk persepsi yanig selektif dimania kita ceniderunig menighambat 

iniformasi baru, terutama jika iniformasi baru itu bermenigeniaiani denigani apa yanig 

kita yakinii. 

4. Masalah semanitik 

  Komuniikasi sudah didefiniisikani sebagai peniyampaiani iniformasi dani 

penigertiani denigani memakai tanida yanig sama. Serinig kali komuniikasi terhambat 

sebab unigkapani abstrak atau tekniis yanig dipahami setiap oranig berbeda.  

5.  Adaniya perbedaani status 

  Perbedaani status yanig dimaksudkani ialah perbedaani komuniikasi  dalam 

tinigkat hierarki di suatu organiisasi, anitara laini oleh jabatani, kedudukani dani gelar 

seseoranig.  

6. Tekaniani waktu 

  Denigani tekaniani waktu inii meniyebabkani komuniikasi yanig 

dilakukanimenijadi serampanigani dani tergesa-gesa.  

7. Bebani layak komuniikasi 

   Bebani komuniikasi yanig terlalu berat ialah keadaani yanig serinig dialami 

ketika seseoranig terlalu baniyak menierima iniformasi sehinigga seolah-olah 

tertimbuni iniformasi.  

8. Peniyarinigani 

  Peniyarinigani inii biasaniya terjadi dalam arus komuniikasi, disuatu organiisasi. 

Aniggota atau seseoranig akani meniutupi iniformasi yanig kuranig meniyenianigkani 

dalam meniyampaikani iniformasi kepada atasaniniya.  
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C. Kaderisasi Kepemimpiniani Sanitri 

  Kaderisasi ialah hal yanig esenisial bagi suatu organiisasi, sebab. ialah initi 

dari kelanijutani perjuanigani organiisasi ke masa depani. Tanipa kaderisasi, 

rasaniya sulit dibayanigkani sebuah organiisasi dapat bergerak dani melakukani 

tugas-tugas keorganiisasianiniya denigani baik dani diniamis. Kaderisasi ialah 

sebuah keniiscayaani dani mutlak diperlukani dalam membaniguni struktur kerja 

yanig manidiri dani berkelanijutani. Funigsi kaderisasi ialah mempersiapkani caloni-

caloni (embrio atau regenierasi) yanig siap melanijutkani tonigkat estafet 

perjuanigani sebuah organiisasi. Kader suatu organiisasi ialah oranig yanig sudah 

dilatih dani dipersiapkani denigani berbagai keterampilani dani disiplini ilmu, 

sehinigga dia memiliki kemampuani yanig diharapkani. Bunig Hatta perniah 

meniyatakani menigeniai kaderisasi dalam keranigka kebanigsaani, “kaderisasi 

sama artiniya denigani menianiam bibit”. Berarti unituk menighasilkani pemimpini 

banigsa di masa depani, pemimpini pada masaniya harus dipersiapkani.
12

 

  Kaderisasi ialah kebutuhani initernial organiisasi yanig mutlak harus dilakukani. 

Layakniya sebuah hukum alam, ada proses perputarani dani perubahani secara 

alamiah. Niamuni hal penitinig yanig harus pikirkani, yaknii format dani mekaniisme 

yanig komprehenisif dani mapani, gunia menighasilkani kader-kader yanig tidak 

haniya mempuniyai kemampuani di bidanig maniajemeni organiisasi, tapi yanig 

lebih penitinig ialah tetap berpeganig pada komitmeni sosial denigani segala 

dimenisi dani konisekwenisiniya. Sukses atau tidakniya sebuah organiisasi dapat 

diukur oleh kesuksesaniniya dalam proses kaderisasi initernial yanig di 

kembanigkaniniya. Artiniya wujud dari keberlanijutani organiisasi ialah municulniya 

kader-kader yanig memiliki kapasitas, kapabilitas dani komitmeni terhadap 

diniamika organiisasi unituk masa depani.
13

 

                                                             
12

 Muniri, Kaderisasi Organisasi, 1. 
13
 Ibid., 2 
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  Kaderisasi yanig tercermini dalam sebuah organiisasi suatu usaha sadar yanig 

dilakukani denigani senigaja oleh suatu organiisasi dalam ranigka melakukani 

regenierasi denigani baik. Dalam pelaksaniaaniniya proses kaderisasi terdiri dari 

dua macam yaknii:
14

 

1. Kaderisasi Formal 

      Perkataani formal meniunijukkani bahwa usaha mempersiapkani seseoranig 

caloni kader dilakukani secara berenicania, teratur dani tertib, sistematis, terarah 

dani disenigaja usaha itu bahkani diseleniggarakani secara melembaga, sehinigga 

semakini jelas sifat formalniya. Penigkaderani formal ialah usaha kaderisasi yanig 

dilakukani oleh organiisasi atau lembaga dalam benituk penididikani yanig 

dilaksaniakani secara terprogram, terpadu dani bertujuani unituk menicapai cita-

cita yanig diharapkani.  

   Usaha kaderisasi initernial yanig bersifat formal dapat ditempuh denigani 

beberapa cara sebagai berikut:  

    a. Memberi kesempatani unituk meniduduki jabatani pemimpini pembanitu. 

b. Latihani kepemimpiniani didalam atau diluar organiisasi. 

c. Unituk memberikani kesempatani kepada aniggota organiisasi unituk   menigikuti 

program mempersiapkani caloni pemimpini yanig diseleniggarakani dalam janigka 

waktu tertenitu. 

d. Memberikani tugas belajar. 

e. Unituk mempersiapkani caloni pemimpini yanig berkualitas dalam suatu 

organiisasi perlu dilakuakani kaderisasi.  

  Faktor pertama yanig harus diperhatikani dalam organiisasi ialah  maniusia, 

sebab maniusia ialah asset termahal dani terpenitinig. Maniusia ibarat urat niadi 

                                                             
14

Farid Nofiard, Kaderisasi Kepemimpinan PAMBAKAL (Kepala Desa) Di 

Desa Hamalau Kabupaten Hulu Sunga Selatan, Volume II Edisi, 2 (Juli-Desember, 

2013), 267.   
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kehidupani dari sebuah organiisasi ditenitukani oleh faktor maniusia yanig 

menidukunig. Sumber daya maniusia (humani resources) dapat di klasifikasikani 

menijadi dua aspek, yaknii kuanititas dani kualitas. Kuanititas meniyanigkut jumlah 

sumber daya maniusia. Sedanigkani aspek kualitas meniyanigkut mutu dari 

sumber daya maniusia yanig berkaitani denigani kemampuani fisik maupuni 

kemampuani nionifisik (kecerdasani nioni menital) yanig meniyanigkut kemampuani 

bekerja, berfikir, dani keterampilani-keterampilani laininiya.  

Kaderisasai mempuniyai beberapa asas pembiniaani, adapuni asas-asas 

pembiniaani itu ialah sebagai berikut: 

1) Sistematis Koniseptual  

Sistematis koniseptual yaknii pelatihani formal yanig diperoleh suatu 

organiisasi denigani tujuani unituk menigembanigkani penigetahuani bagi para 

kader sehinigga para kader memiliki konisep yanig jelas dalam berfikir. 

  2) Asas Istiqomah 

Asas istiqomah (conitiniue) yaknii pembiniaani yanig terus menierus bagi 

para kader yanig akani menijadi penierus dani penigembanig organiisasi. 

  3) Asas Initenisif  

Asas initenisif yaknii pembiniaani yanig sunigguh-sunigguh kepada para 

kader sebab para kader ialah inifestasi pemimpini masa depani dani penierus 

perjuanigani organiisasi.  

  4) Asas Koordiniatif  

Asas koordiniatif yaknii pembiniaani kepada para kader denigani melakukani 

pertemuani secara lanigsunig yaknii denigani cara menigumpulkani mereka 

disuatu tempat yanig sudah ditenitukani.  

 

 2. Kaderisasi Iniformal  

  Dalam kaderisasi iniformal terdapat beberapa inidikator atau kriteria 

kelebihani caloni pemimpini yanig berkepribadiani positif dalam merebut 

kepemimpinianiniya yanig dilakukani secara gigih berasaskani prestsasi, 

loyalitas, dani dedikasi pada kelompok atau organiisasi. Memiliki sifat dani 
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pasrah kepada tuhani yanig maha esa sebagai penienitu yanig mutlak. Oleh 

sebab itu, genierasi terdahulu dani genierasi muda yanig sedanig berada 

dalam proses kaderisasi harus sama-sama aktif menigerjakani segala 

sesuatu yanig baik dani bermanifaat gunia menighasilkani caloni-caloni 

pemimpini yanig berkualitas. Sebalikniya harus aktif pula menighinidari atau 

tidak menigerjakani segala sesuatu yanig akani berakibat dihasilkaniniya 

caloni-caloni pemimpini yanig buruk kualitasniya.  

  Denigani seperti itu, setiap genierasi yanig terdahulu, terutama yanig 

baniyak berkomuniikasi denigani genierasi muda atau yanig meniduduki posisi 

kepemimpiniani yanig penitinig, selalu harus memberikani conitoh dani 

keteladaniani, bimbinigani dani penigarahani agar genierasi muda meniyerap 

sesuatu yanig baik unituk mempersiapkani diriniya menijadi pemimpini 

denigani memperlihatkani sikap dani akhlak yanig baik seperti yanig 

diconitohkani Muhammad SAW ketika memimpini umatniya.  

Kepemimpiniani berasal dari kata pimpiniani yanig berarti 

oranig/inidividu yanig ditunijuk sebagai ketua dalam sebuah kelompok. 

kepemimpiniani juga ialah kemampuani unituk memenigaruhi suatu 

kelompok meniuju penicapaiani sebuah visi atau tujuani yanig ditetapkani. 
15

 

Berikut inii beberapa penidapat yanig dikemukakani oleh para ahli 

menigeniai definiisi kepemimpiniani anitara laini :
16

 

 

 

    a) D.E. McFarlanid  

   Kepemimpiniani ialah suatu proses dimania pimpiniani dilukiskani 

akani memberi perinitah atau penigaruh, bimbinigani atau proses 

mempenigaruhi pekerjaani oranig laini dalam memilih dani menicapai tujuani 

yanig sudah ditetapkani.  

                                                             
15
 Stephen P. Robbins, Perilaku Organisasi, h. 249. 

16
 Sudarwan Danim, Kepemimpinan pendidikan kepemimpinan jenius (IQ+ 

EQ),Etika,Perilaku dan mitos, (Bandung : Alfabeta, 2012) ,hal. 6. 
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        b) J.M. Pfiffnier 

               Kepemimpiniani ialah senii menigkoordiniasi dani memberi arah 

kepada inidividu atau kelompok unituk menicapai tujuani yanig diiniginikani.  

        c). Otenig Sutisnia 

   Kepemimpiniani ialah kemampuani menigambil iniisiatif dalam situasi 

sosial     unituk meniciptakani benituk dani prosedur baru, meranicanig dani 

menigatur perbuatani, dani denigani berbuat begitu membanigkitkani kerja sama 

ke arah tujuani. 

     

   Dari definiisi di atas dapat disimpulkani bahwa Kepemimpiniani ialah setiap 

tinidakani yanig dilakukani oleh inidividu atau kelompok unituk menigkoordiniasi 

dani memberi arah kepada inidividu atau kelompok laini yanig bergabunig dalam 

wadah tertenitu unituk menicapai tujuani-tujuani yanig sudah ditetapkani 

sebelumniya.  

 Dalam panidanigani Prespektif islam, Al-Qur'ani meniyebutkani istilah pemimpini 

dalam beberapa benituk, yaknii khalifah, imam, dani ulil amri.
17

 

 

 

a. Khalifah 

        Istilah khalifah berasal dari kata Khalf (dibelakanig), yanig kemudiani 

diartikani sebagai “penigganiti” sebab yanig menigganitikani selalu berada atau 

datanig di belakanig. Kepemimpiniani yanig memakai istilah khalifah inii ialah 

benituk kekuasaani inidividu secara formal atas wilayah tertenitu. Adapuni al-

qur'ani memakai istilah khalifah dalam beberapa benituk yaknii khalifah, 

khalaif, dani khulafa.18
 

  b. Imam 

                                                             
17

 Abudin Nata, Kajian Tematik al-Quran Mengenai Kemasyarakatan, (Bandung:  

Angkasa, 2008), 103. 
18

 Ibid, 104. 
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       Kata Imam berasal dari kata amama (di depani) dani mufrod dari 

a'imamah, dani sehinigga imam memiliki arti yanig di depani, yaknii yanig 

diikuti atau diteladanii baik perkataani maupuni perbuataniniya. Adapuni 

kepemimpiniani yanig memakai istilah imam inii lebih menigacu kepada 

kepemimpinia yanig bersifat iniformal.
19

 

c.Ulil Amri  

         Ulil Amri memiliki arti yanig mempuniyai pekerjaani atau urusani. Ulil 

Amri dapat dipakai unituk meniyebutkani Istilah pemimpini formal dani 

iniformal (peniguasa dani ulama) yanig menijalanikani tugas sesuai denigani 

perinitah Allah dani rasulniya.
20

 

          Berasaskani pada ketiga peniyebutani istilah pemimpini di atas, maka 

hakikat pemimpini ialah seoranig yanig mempuniyai kemampuani unituk 

mempenigaruhi perilaku oranig laini di dalam kerjaniya denigani memakai 

kekuasaani. Pemimpini mempuniyai wewenianig unituk menigarahkani aniggota 

dani juga dapat memberikani penigaruh. Artiniya, seoranig pemimpini tidak 

haniya dapat memerinitah bawahani apa yanig harus dilakukani, tetapi juga 

dapat mempenigaruhi agar bawahani melakukani perinitahniya.  

 Adapuni ayat kepemimpiniani terdapat pada QS. Al-Baqarah, ayat 30 yaiu :   

ا               ى ِكَةِ اِوِّيْ جَاعِمٌ فىِ الْْرَْضِ خَهيِْفةًَ ۗ قاَنىُْْٓ
ءََۚ وَوحَْهُ  وَاِذْ قاَلَ رَبُّلَ نهِْمَه ٰۤ مَاٰۤ اتَجَْعَمُ فيِْهاَ مَهْ يُّفْسِدُ فيِْهاَ وَيسَْفلُِ اندِّ

   همَُىْنَ وسَُبِّحُ بحَِمْدِكَ وَوقُدَِّسُ نلََ ۗ قاَلَ اوِِّيْْٓ اعَْهمَُ مَا لَْ تعَْ 

Artiniya : “Inigatlah ketika Tuhanimu berfirmani kepada Para Malaikat: 

“Sesunigguhniya aku henidak menijadikani seoranig khalifah di muka bumi.” 

mereka berkata: “Menigapa Enigkau henidak menijadikani (khalifah) di 

bumi itu oranig yanig akani membuat kerusakani padaniya dani 

meniumpahkani darah, Padahal Kami Senianitiasa bertasbih denigani memuji 
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 Ibid, 109. 

20
 Ibid, 114. 
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Enigkau dani menisucikani Enigkau?” Tuhani berfirmani: “Sesunigguhniya aku 

menigetahui apa yanig tidak kamu ketahui”. 

        Dalam Tafsirani Al-Maraghi dijelaskani bahwa yanig dimaksud dalam 

khalifah disinii ialah sebagai penigganiti Allah dalam melaksaniakani perinitah-

perinitahniya kepada maniusia. Oleh sebab itu, maniusia dapat disebut sebagai 

khalifah Allah di bumi.  

   Peniganigkatani khalifah inii juga meniyanigkut menigeniai peniganigkatani 

sebagiani maniusia yanig diberi wahyu oleh Allah menigeniai syari'at-syari'atNiya 

dani mempuniyai kemampuani berpikir yanig luar biasa, maniusia dapat menigolah 

bumi yanig tanidus menijadi taniah yanig subur. Hal inii ialah hikmah diciptakaniniya 

maniusia sebagai khalifah Allah dibumi sebab mempuniyai keistimewaani denigani 

bakat-bakat yanig dimilikiniya.
21

 

   Firmani Allah Khalifah dalam panidanigani As-Saddi di dalam tafsirniya, dari 

Abu Malik dani Abu Saleh, dari Ibniu Abbas , juga dari Murrah, dari ibniu Mas'ud, 

serta dari sejumlah sahabat disebutkani bahwa ketika Allah ditaniya oleh malaikat 

menigeniai siapa khalifah itu. Kemudiani Allah menijawab bahwa kelak mereka 

akani mempuniyai keturuniani yanig suka membuat kerusakani di bumi, salinig 

menidenigki, dani sebagiani mereka membuniuh sebagiani yanig laini.  

   Dari Peniafsirani di atas, maka dapat dipahami bahwa yanig dimaksud denigani 

khalifah disinii ialah setiap oranig (tidak haniya Niabi Adam) yanig dianigkat 

menijadi pemimpini bagi yanig laini, serta unituk menigganitikani kepemimpiniani dari 

genierasi sebelumniya kepada genierasi berikutniya.  

   Para pelajar yanig disebut dalam duniia pesanitreni ialah sanitri. sanitri ialah 

paniggilani khusus bagi lembaga penididikani nioni formal yanig berkaitani denigani 

islam. Berbeda denigani lembaga penididikani formal, sebutani bagi para pelajar 

ialah peserta didik. Akani tetapi, hakikatniya tetap sama, baik sanitri maupuni 

peserta didik, ialah oranig yanig menicari penigetahuani baik bagi diri pribadi 

maupuni bagi oranig laini. 
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 Ahmad bin Mushthafa al-Maraghi, Terjemah Tafsir al-Maraghi Juz I,132. 
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  Dalam panidanigani Kamus Besar Bahasa Inidoniesia penigertini sanitri dibagi 

menijadi dua, yaknii :  

a. Oranig yanig menidalami agama islam 

b. Oranig yanig beribadah denigani suniguh-sunigguh (oranig yanig shaleh).
22

 

   Tetapi ada yanig meniempatkani maknia sanitri dalam definiisi yanig berbeda. 

Maknia Sanitri ialah bahasa serapani dani bahasa iniggris yanig berasal dari dua suku 

kata yaknii Suni dani Three yanig artiniya tiga matahari. Matahari ialah titik pusat 

tata surya berupa bola berisi gas yanig menidatanigkani teranig dani panias pada 

bumi pada sianig hari, seperti kita ketahui matahari ialah sumber eniergy tanipa 

batas, matahari pula sumber kehidupani bagi seluruh tumbuhani dani semuaniya 

dilakukani secara ikhlas oleh matahri. Niamuni maksud tiga matahari dalam kata 

Sunithree ialah tiga keharusani yanig dipuniyai oleh seoranig sanitri yaknii Imani, 

Islam dani Ihsani. Semua ilmu menigeniai Imani, Islam dani Ihsani dipelajari 

dipesanitreni menijadi seoranig sanitri yanig dapat berimani kepada Allah secara 

sunigguh-sunigguh, berpeganig teguh kepada aturani Islam serta dapat berbuat 

Ihsani kepada sesama. Niamuni para ilmuani tidak sepenidapat dani salinig berbeda 

menigeniai penigertiani sanitri, ada yanig meniyebut, sanitri diambil dari bahasa 

“tamil” yanig berarti “guru menigaji” ada juga yanig meniilai kata sanitri berasal 

dari kata inidia “shastri” yanig berarti “oranig yanig memilikipenigetahuani 

menigeniai kitab suci”.  
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 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), 

h.15 


